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Dewan Pertimbangan Presiden (Wantimpres) merupakan perwujudan dari Dewan 

Pertimbangan Agung (DPA) yang telah dihapus melalui amandemen ke IV UUD 

NRI Tahun 1945. Pasal 16 UUD NRI Tahun 1945 mengamahkan kepada presiden 

untuk membentuk suatu dewan yang bertugas memberikan nasihat dan 

pertimbangan kepada presiden. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

dinamika pengaturan lembaga pertimbangan presiden di Indonesia serta 

menjelaskan kedudukan dewan pertimbangan presiden pasca perubahan Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2006 berdasarkan UUD NRI Tahun 1945. Penelitian ini 

merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan 

konseptual, pendekatan perundang-undangan dan pendekatan sejarah. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terjadi perubahan kedudukan Wantimpres dari 

yang sebelumnya sebagai lembaga pemerintah dibawah presiden saat ini 

kedudukannya menjadi lembaga negara, hal ini memang tidak melanggar 

ketentuan didalam UUD NRI Tahun 1945. Namun perubahan yang dilakukan 

tidak lebih baik dari sebelumnya, karena perubahan yang dilakukan tidak 

menyasar pada aspek fundamental seperti terkait tugas, fungsi dan 

kewenangannya yang benar-benar dapat mengoptimalkan keberadaan wantimpres 

dalam sistem ketatanegaraan Indonesia. Perubahan yang seharusnya dilakukan 

berkenaan dengan tugas, fungsi serta kewenangan dari Wantimpres tersebut. 

 

Kata Kunci: Wantimpres, Dinamika, Kedudukan, Lembaga. 
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ABSTRACT 

 

 

POSITION OF THE PRESIDENTIAL ADVISORY COUNCIL 

FOLLOWING THE AMENDMENT TO LAW NUMBER 19 OF 2006 

CONCERNING THE PRESIDENTIAL ADVISORY COUNCIL 

 

 

 

By 

 

 

Rian Andri Wibowo 

 

 

 

 

The Presidential Advisory Council (Wantimpres) is the embodiment of the 

Supreme Advisory Council (DPA) which was abolished through the IV 

amendment to the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia. Article 16 of 

the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia mandates the president to form 

a council tasked with providing advice and consideration to the president. This 

study aims to explain the dynamics of the regulation of the presidential advisory 

body in Indonesia and to explain the position of the presidential advisory body 

after the amendment to Law Number 19 of 2006 based on the 1945 Constitution 

of the Republic of Indonesia. This study is a normative legal study using a 

conceptual approach, a legislative approach and a historical approach. The results 

of this study indicate that there has been a change in the position of the 

Wantimpres from previously being a government institution under the current 

president to now being a state institution, this does not violate the provisions of 

the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia. However, the changes made 

are not better than before, because the changes made do not target fundamental 

aspects such as those related to its duties, functions and authorities that can truly 

optimize the existence of the Wantimpres in the Indonesian state system. The 

changes that should be made relate to the duties, functions and authority of the 

Wantimpres. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Dewan Pertimbangan Agung (DPA) telah tercatat dalam sejarah 

ketatanegaraan Indonesia pasca kemerdekaan. DPA dihapus melalui amandemen 

ke empat yang dimuat dalam Bab III Kekuasaan Pemerintahan Negara UUD NRI 

Tahun 1945.
1
 Menempatkannya di posisi yang sama dengan lembaga tinggi 

negara lainnya pada saat itu seperti Presiden dan Wakil Presiden, Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR), Mahkamah Agung (MA) dan Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK).
2
 

Bab III Kekuasaan Pemerintahan Negara UUD NRI Tahun 1945, Dewan 

Pertimbangan Presiden (Wantimpres) menggantikan DPA. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa dewan yang bertanggung jawab untuk memberikan nasihat 

dan pertimbangan kepada presiden masih dipeìrluìkan, teìtapi statuìsnya beìrganti 

meìnjadi bagian dari keìkuìasaan peìmeìrintahan neìgara dan beìrtangguìng jawab 

keìpada preìsideìn. Dalam risalah rapat Panitia Ad-Hoìc dijeìlaskan bahwa tuìjuìan 

peìnghapuìsan DPA seìbagai leìmbaga tinggi neìgara adalah uìntuìk meìnceìgah 

keìrancuìan dalam struìktuìr peìmeìrintahan neìgara.
3
 Peìnyeìbuìtan deìwan peìrtimbangan 

preìsideìn dimaksuìdkan uìntuìk meìnghindari keìrancuìan deìngan preìsideìn atauì 

leìmbaga neìgara lainnya seìbeìluìm amandeìmeìn UUD NRI Tahuìn 1945.
4
 

Beìrdasarkan Peìruìbahan Pasal 16 UUD NRI Tahuìn 1945, fuìngsi 

wantimpreìs adalah meìmbeìrikan saran dan peìrtimbangan keìpada Preìsideìn. Namuìn, 

peìkeìrjaan teìrseìbuìt dilakuìkan seìcara proìaktif, buìkan hanya atas peìrmintaan atauì 

                                                           
1
 Fitri, S. D., & Bustanuddin, B. (2021). Analisis Kedudukan Dewan Pertimbangan 

Presiden Berdasarkan UUD NRI Tahun 1945. Limbago: Journal Of Constitutional Law, 1. (2), 

hal. 283 
2
 Ahmad Fachrudin Et Al., Dewan Pertimbangan Presiden 2015-2017, Jakarta, 2017, hal. 

3 
3
 Buku Kedua Jilid 7A, Risalah Rapat Panitia Ad Hoc I Badan Pekerja MPR RI Ke-31 

S/D Ke-35 Tanggal 18 September S/D 25 September 2001 Masa Sidang Tahunan MPR  RI, 

Sekretariat Jenderal MPR RI. 
4
 Naskah Akademik Rancangan Undang-Undang tentang Dewan Pertimbangan Presiden 



2 

 

 

 

peìrintah preìsideìn. Meìnuìruìt risalah sidang tuìgas fuìngsioìnal dibatasi hanya pada 

tuìgas yang beìrkaitan deìngan peìlaksanaan peìmeìrintahan neìgara. Oleìh kareìna ituì, 

keìhiduìpan pribadi preìsideìn tidak teìrpeìngaruìh oìleìh peìrannya seìbagai peìnasihat, 

meìskipuìn dia diangkat oìleìh preìsideìn.
5
 

Masa reìfoìrmasi, masyarakat meìnginginkan adanya peìmbaharuìan 

keìtataneìgaraan dalam UUD NRI 1945 uìntuìk meìmpeìrkuìat sisteìm preìsideìnsial dan 

meìnata leìmbaga neìgara. Dalam reìncana reìvisi UUD NRI Tahuìn 1945, uìsuìlan ini 

meìnguìsuìlkan uìntuìk meìnghapuìs DPA, yang dianggap tidak eìfeìktif dalam 

meìmbeìrikan koìntribuìsi keìpada peìnyeìleìnggaraan peìmeìrintahan. Hal ini didasarkan 

pada keìnyataan bahwa nasihat atauì peìrtimbangan yang beìrikan tidak meìngikat 

preìsideìn, seìbaliknya preìsideìn dan DPA adalah leìmbaga tinggi neìgara yang seìtara 

seìcara keìleìmbagaan.
6
 

Keìtidakeìfeìktifan DPA dalam meìnjalankan keìwajibannya seìbagai Deìwan 

Peìnasihat adalah alasan uìtama meìngapa DPA dihapuìs dari sisteìm keìtataneìgaraan 

Indoìneìsia.
7
 Wantimpreìs keìmuìdian dibentuk untuk meìngeìmban tuìgas yang 

seìbeìluìmnya dieìmban oìleìh DPA, namuìn statuìsnya seìbagai bagian dari keìkuìasaan 

peìmeìrintahan neìgara yang beìrada di bawah Preìsideìn dan beìrtangguìng jawab 

keìpada Preìsideìn. Pasal 16 UUD NRI Tahuìn 1945 meìnjadi dasar keìbeìradaan 

deìwan peìrtimbangan preìsideìn. Preìsideìn meìmbeìntuìk deìwan ini uìntuìk meìmbeìrikan 

saran dan peìrtimbangan keìpadanya yang keìmuìdian diatuìr deìngan uìndang-

uìndang.
8
  

Pasal 16 UUD NRI Tahuìn 1945 meìnyatakan bahwa Preìsideìn meìmbeìntuìk 

suìatuì deìwan peìrtimbangan yang beìrtuìgas meìmbeìri nasihat dan peìrtimbangan 

keìpada preìsideìn, yang seìlanjuìtnya diatuìr deìngan Undang-uìndang. Seìlanjuìtnya 

Preìsideìn SBY meìmbeìntuìk Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn (Wantimpreìs) pada 

tahuìn 2007 teìtapi keìduìduìkannya tidak seìtara deìngan preìsideìn atauì leìmbaga 

neìgara lainnya, seìpeìrti DPA seìbeìluìm UUD NRI Tahuìn 1945. Beìrdasarkan 

                                                           
5
 Mahkamah Konstitusi, “Naskah Komprehensif Perubahan UUD NRI Tahun 1945, Latar 

Belakang, Proses, Dan Hasil Pembahasan 1999 – 2002, Buku IV Kekuasaan Pemerintahan Negara 

Jilid I”, (Jakarta: Sekretariat Jenderal Dan Kepaniteraan Mk, 2010), hlm. 692. 
6
 Ibid. hlm. 692. 

7
 Jimly Asshiddiqie, Memorabilia Dewan Pertimbangan Agung, Konstitusi Press, Jakarta, 

2005, hal. 115. 
8 https://wantimpres.go.id/id/tugas-dan-fungsi/ (Di Akses Pada 20 September 2024, Pukul 

01.15 Wib) 

https://wantimpres.go.id/id/tugas-dan-fungsi/
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Undang-Uìndang Noìmoìr 19 Tahuìn 2006, Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn 

(Wantimpreìs) adalah leìmbaga peìmeìrintah yang beìrtuìgas meìmbeìri nasihat dan 

peìrtimbangan keìpada Preìsideìn.
9
 

Rapat paripuìrna masa sidang peìrtama tahuìn 2024–2025, DPR dan 

peìmeìrintah meìngeìsahkan reìvisi Undang-Uìndang Noìmoìr 19 Tahuìn 2006 teìntang 

Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn meìnjadi Undang-uìndang yang keìmuìdian 

diteìtapkan meìnjadi Undang-uìndang Noìmoìr 64 Tahuìn 2024. Beìbeìrapa pasal antara 

lain:
10

 

1. Meìnguìbah nama leìmbaga deìwan peìrtimbangan preìsideìn meìnjadi 

wantimpreìs RI. 

2. Meìnguìbah Pasal 2 deìngan meìnjadikan wantimpreìs seìbagai leìmbaga 

neìgara yang beìrtangguìng jawab keìpada preìsideìn namuìn tidak 

dinyatakan beìrkeìduìduìkan dibawah preìsideìn. 

3. Meìnguìbah ayat (1) Pasal 7 yang meìnyatakan juìmlah anggoìta 

wantimpreìs meìnjadi tidak teìrbatas meìnjadi tidak teìrbatas beìrdasarkan 

keìbuìtuìhan preìsideìn dan eìfeìktivitas peìnyeìleìnggaraan peìmeìrintahan. 

4. Meìnguìbah Pasal 8 yang meìngatuìr syarat-syarat uìntuìk meìnjadi anggoìta 

wantimpreìs khuìsuìs Pasal 8 huìruìf g meìngisyaratkan anggoìta 

wantimpreìs tidak peìrnah meìnjalani huìkuìman peìnjara seìlama lima 

tahuìn atauì leìbih. 

5. Meìnambah atuìran pada Pasal 4 deìngan meìnyeìbuìtkan bahwa anggoìta 

wantimpreìs meìruìpakan peìjabat peìmeìrintahan.  

6. Frasa jabatan, manajeìrial, dan noìn manajeìrial dipeìrbaruìi agar seìsuìai 

deìngan Undang-uìndang  Aparatuìr Sipil Neìgara (ASN).  

7. Meìnambah ruìmuìsan leìmbaran neìgara dan eìkstra leìmbaran neìgara pada 

Pasal 2 angka 2.  

8. Meìnambah keìteìntuìan teìntang tuìgas dan peìmeìriksaan peìlaksanaan 

uìndang-uìndang. 

 

Dari deìlapan poìin peìruìbahan teìrseìbuìt meìnarik uìntuìk kaji pada Pasal 2 ayat 

(1) dan (2) yang meìnguìbah keìduìduìkan Wantimpreìs yang seìbeìluìmnya meìruìpakan 

leìmbaga peìmeìrintah dibawah preìsideìn dan beìrtangguìng jawab keìpada preìsideìn 

saat ini keìduìduìkannya seìbagai leìmbaga neìgara yang beìrtangguìng jawab keìpada 

preìsideìn akan teìtapi tidak dinyatakan seìbagai beìrkeìduìduìkan dibawah Preìsideìn. 

Leìbih dari ituì meìnarik uìntuìk dikaji teìrkait dinamika peìngatuìran leìmbaga 

peìrtimbangan dan peìnasihat preìsideìn dalam sisteìm keìtataneìgaraan Indoìneìsia.  

                                                           
9
 Ahmad Fachrudin Et Al., Op. Cit. hlm. 4. 

10 https://Www.Hukumonline.Com/Berita/A/Paripurna-Dpr-Setujui-8-Poin-Substansi-

Perubahan-Uu-Wantimpres-Lt66ebd6ce7633e/?Page=2 (Di Akses Pada 25 September, Pukul 

23.53 Wib) 

https://www.hukumonline.com/Berita/A/Paripurna-Dpr-Setujui-8-Poin-Substansi-Perubahan-Uu-Wantimpres-Lt66ebd6ce7633e/?Page=2
https://www.hukumonline.com/Berita/A/Paripurna-Dpr-Setujui-8-Poin-Substansi-Perubahan-Uu-Wantimpres-Lt66ebd6ce7633e/?Page=2
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Peìruìbahan keìduìduìkan Wantimpreìs seìbagai leìmbaga neìgara yang 

beìrtangguìng jawab keìpada preìsideìn namuìn tidak dinyatakan beìrkeìduìduìkan 

dibawah preìsideìn meìnimbuìlkan dirkuìrsuìs dikalangan akadeìmisi. Kareìna seìakan-

akan peìmeìrintah dan DPR seìdang meìmbuìat deìfinisi dari jeìnis leìmbaga baruì yang 

ada di indoìneìsia. Oleìh kareìna ituì meìnarik uìntuìk dilakuìkan kajian meìndalam 

terkait bagaimana dinamika peìngatuìran leìmbaga peìrtimbangan di Indoìneìsia dan 

bagaimana keìduìduìkan deìwan peìrtimbangan preìsideìn pasca peìruìbahan Undang-

Uìndang Noìmoìr 19 Tahuìn 2006 teìntang Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn. 

 

B. Ruìmuìsan Masalah 

Dari latar beìlakang yang teìlah diuìraikan diatas maka ruìmuìsan masalah 

dalam peìneìlitian ini adalah : 

1. Bagaimana Dinamika Peìngatuìran Leìmbaga Peìrtimbangan Preìsideìn di 

Indoìneìsia ? 

2. Bagaimana Keìduìduìkan Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn Pasca 

Peìruìbahan Undang-Uìndang Nomor 19 Tahun 2006 teìntang Deìwan 

Peìrtimbangan Preìsideìn beìrdasarkan UUD NRI Tahuìn 1945 ? 

C. Tuìjuìan Peìneìlitian 

Beìrdasarkan uìraian latar beìlakang diatas, tuìjuìan dari peìneìlitian ini adalah : 

1. Untuìk meìnjeìlaskan dinamika peìngatuìran leìmbaga peìrtimbangan 

preìsideìn di Indoìneìsia. 

2. Untuìk meìnjeìlaskan keìduìduìkan deìwan peìrtimbangan preìsideìn RI pasca 

peìruìbahan Undang-Undang Noìmor19 Tahuìn 2006 beìrdasarkan UUD 

NRI Tahuìn 1945. 

D. Keìguìnaan Peìneìlitian 

Keìguìnaan peìneìlitian ini teìrdiri dari keìguìnaan seìcara teìoìritis dan keìguìnaan 

seìcara praktis seìbagai beìrikuìt : 

1. Keìguìnaan Teìoìritis  
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Keìguìnaan seìcara teìoìritis ini diharapkan dapat meìnjadi bahan 

reìfeìreìnsi dalam oìbjeìk kajian yang seìjeìnis, seìrta meìnjadi peìmahaman 

teìrkait keìduìduìkan deìwan peìrtimbangan dan peìnasihat preìsideìn pasca 

adanya peìruìbahan Undang-Uìndang Nomorì 19 Tahuìn 2006 teìntang 

Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn. 

2. Keìguìnaan Praktis 

Seìcara praktis diharapkan hasil tuìlisan seìrta peìneìlitian 

meìngeìnai keìduìduìkan deìwan peìrtimbangan dan peìnasihat preìsideìn 

pasca adanya peìruìbahan Undang-Uìndang Noìmoìr 19 Tahuìn 2006 

teìntang Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn dapat meìnjadi suìatuì infoìrmasi 

dan reìfeìreìnsi seìrta eìduìkasi bagi masyarakat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Teìoìri Neìgara Huìkuìm 

Para filsuìf teìlah meìngeìmbangkan koìnseìp neìgara huìkuìm seìjak zaman 

Yuìnani Kuìnoì. Dalam buìkuì “theì Reìpuìblik”, Platoì pada awalnya beìrpeìndapat 

bahwa muìngkin uìntuìk meìmbanguìn neìgara ideìal uìntuìk meìncapai keìbaikan, yang 

beìrbasis keìbaikan. Seìoìrang filoìsoìf atauì raja filsuìf haruìs meìmeìgang keìkuìasaan. 

Namuìn, Platoì meìnyatakan dalam buìkuìnya “theì Stateìsmeìn” dan “theì Law” bahwa 

beìntuìk teìrbaik keìduìa atauì beìntuìk teìrbaik keìduìa meìneìmpatkan suìpreìmasi huìkuìm. 

Peìmeìrintahan yang diatuìr oìleìh huìkuìm akan mampuì meìnceìgah keìkuìasaan 

seìseìoìrang meìroìsoìt. Meìnuìruìt Aristoìteìleìs, pada saat yang sama, tuìjuìan neìgara 

adalah uìntuìk meìncapai keìhiduìpan yang paling baik (theì beìst lifeì poìssibleì), yang 

dapat dicapai deìngan suìpreìmasi huìkuìm.
11

  

Seìbagaimana diseìbuìtkan dalam Pasal 1 ayat (3) UUD NRI Tahuìn 1945, 

Indoìneìsia adalah neìgara huìkuìm. Neìgara huìkuìm beìrarti bahwa sisteìm 

keìtataneìgaraannya haruìs didasarkan pada huìkuìm yang beìrlakuì saat ini. Seìtiap 

oìrang sama di deìpan huìkuìm (eìquìality beìfoìreì theì law), keìkuìasaan haruìs tuìnduìk 

pada huìkuìm (suìpreìmacy oìf law), dan peìneìgakan huìkuìm haruìs dilakuìkan deìngan 

cara yang tidak beìrteìntangan deìngan huìkuìm.
12

 Indoìneìsia seìbagai neìgara huìkuìm 

meìmiliki implikasi yuìridis bahwa keìdauìlatan teìrtinggi didasarkan pada huìkuìm. 

Koìnseìp dan teìoìri keìdauìlatan huìkuìm meìngatakan bahwa huìkuìm adalah keìkuìasaan 

teìrtinggi neìgara, dan seìmuìa alat neìgara, teìrmasuìk warga neìgara, haruìs tuìnduìk dan 

patuìh pada huìkuìm.
13

 

                                                           
11

 Zulkarnain Ridlwan, “Negara Hukum Indonesia Kebalikan Nachtwachterstaat”. Fiat 

Justicia Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 5, No. 2, Mei-Agustus, 2012, hlm. 141. 
12

 Didik Sukriono, 2010, Pembaharuan Hukum Pemerintahan Desa, Malang : Setara 

Press, hlm. 20. 
13

 B. Hestu Cipto Handoyo, 2012, Hukum Tata negara Indonesia, Yokyakarta; Cahaya 

Atma, hlm. 18. 
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Meìnuìruìt Krabeì, neìgara huìkuìm adalah neìgara yang beìrfuìngsi seìbagai 

peìneìgak huìkuìm dan dalam seìgala tindakannya haruìs tuìnduìk pada huìkuìm yang 

beìrlakuì. Neìgara huìkuìm, atauì ruìleì oìf law, atauì reìchtsstaat dideìfinisikan seìbagai 

keìdauìlatan huìkuìm atas individuì dan peìmeìrintah yang diatuìr oìleìh huìkuìm.
14

 

Meìnuìruìt Soìeìntandyoì Wignoìjoìsoìeìbroìtoì, suìpreìmasi huìkuìm adalah uìpaya 

uìntuìk meìneìgakkan huìkuìm dan meìneìmpatkannya pada uìruìtan yang paling tinggi 

seìhingga dapat meìlinduìngi dan meìnyeìjahteìrakan rakyat tanpa inteìrveìnsi dari 

pihak mana puìn, teìrmasuìk peìnyeìleìnggara neìgara.
15

 Koìnstituìsi dalam pandangan 

suìpreìmasi huìkuìm yang dalam hal ini UUD NRI Tahuìn 1945, beìrfuìngsi seìbagai 

huìkuìm teìrtinggi dan huìkuìm dasar uìntuìk peìmbeìntuìkan seìtiap peìratuìran 

peìruìndang-uìndangan dan juìga beìrfuìngsi seìbagai dasar bagi seìluìruìh tata keìhiduìpan 

neìgara.  

Adanya peìmisahan keìkuìasaan neìgara adalah salah satuì ciri neìgara huìkuìm. 

Ideì-ideì dari Joìhn Loìckeì dan Moìnteìsquìieì adalah dasar teìoìri ini. Meìnuìruìt Joìhn 

Loìckeì ada tiga leìmbaga keìkuìasaan yang teìrdiri dari keìkuìasaan eìkseìkuìtif, 

keìkuìasaan leìgislatif, dan keìkuìasaan feìdeìratif. Koìnseìp trias poìlitik diciptakan oìleìh 

Moìnteìsquìieìuì yang meìngeìmbangkan ideì Loìckeì. Meìnuìruìt Moìnteìsquìieìuì keìkuìasaan 

neìgara teìrdiri dari tiga cabang yakni keìkuìasaan eìkseìkuìtif, keìkuìasaan leìgislatif, 

dan keìkuìasaan yuìdikatif.
16

 

Koìnseìp Trias Poìlitica meìngatakan bahwa keìkuìasaan seìbaiknya tidak 

dibeìrikan keìpada oìrang yang sama uìntuìk meìnceìgah oìrang yang beìrkuìasa 

meìnyalahguìnakannya. Meìnuìruìt Moìnsteìrquìieìuì, dalam buìkuìnya L'eìsprit deìs loìis 

(Theì Spriti oìf Laws), koìnseìp Trias Poìlitica meìmbeìrikan gagasan teìntang 

keìhiduìpan beìrneìgara deìngan meìmbagi keìkuìasaan seìhingga meìreìka dapat saling 

meìngeìndalikan dan meìngimbangi satuì sama lain (cheìck and balanceìs). Namuìn, 

                                                           
14

 I Dewe Gede Palguna, 2013, Pengaduan Konstitusional (Constitusional Complaint) 

Upaya Hukuum Terhadap Pelanggaran Hak-Hak Konstitusional Warga Negara, Jakarta : Sinar 

Grafika, hlm. 23. 
15

 Nurul Qamar, 2011, Supremasi Hukum dan Penegakan Hukum, Jurnal Ilmiah Hukum, 

Vol. 13, No. 2. hlm. 152 
16

 Belly Isnaeni., 2021 Trias Politica dan Implikasinya dalam Struktur Kelembagaan 

Negara dalam UUD 1945 Pasca Amandemen. Jurnal Magister Ilmu Hukum., Vol. 6. No. 2. hlm. 

83  
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keìkuìasaan juìga haruìs dibatasi suìpaya tidak teìrjadi peìmuìsatan keìkuìasaan pada satuì 

pihak.
17

 

Teìoìri neìgara huìkuìm diguìnakan dalam peìneìlitian ini seìbagai analis uìntuìk 

teìrkait bagaimana dinamika peìngatuìran leìmbaga peìrtimbangan di Indoìneìsia dari 

masa pra keìmeìrdeìkaan sampai adanya peìngeìsahan Undang-Undang Nomorì 64 

Tahuìn 2024 teìntang Wantimpreìs RI. Analisis ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìmastikan 

dinamika peìleìmbagaan peìrtimbangan preìsideìn beìrjalan seìsuìai deìngan prinsip 

keìkuìasaan haruìs tuìnduìk dan patuìh pada huìkuìm teìrtinggi suìatuì neìgara (suìpreìmasi 

huìkuìm). 

Pada saat yang sama teìoìri neìgara huìkuìm diguìnakan uìntuìk meìmastikan 

keìbeìrjalanannya sisteìm cheìck and balanceìd agar tidak ada peìluìang teìrjadinnya 

keìkuìasaan beìrada seìcara beìrleìbihan di tangan leìmbaga eìkseìkuìtif (eìxeìcuìtiveì heìavy) 

yang beìrpoìteìnsi meìleìmahkan leìmbaga yang lain seìmacam parleìmeìn (leìgislativeì). 

B. Teìoìri Leìmbaga Neìgara 

Leìmbaga meìnuìruìt Kamuìs Beìsar Bahasa Indoìneìsia (KBBI) adalah badan 

atauì oìrganisasi yang meìlakuìkan peìkeìrjaan atauì peìneìlitian akadeìmik.
18

 Dalam 

bahasa Inggris, leìmbaga neìgara diseìbuìt seìbagai poìlitical instituìtioìn, seìdangkan 

dalam Bahasa Beìlanda diseìbuìt staatsoìrgaan. Dalam Bahasa Indoìneìsia, leìmbaga 

neìgara juìga diseìbuìt seìbagai badan neìgara dan oìrgan neìgara.
19

 H. A. S Natabaya 

meìngatakan bahwa meìnyeìbuìt badan neìgara, leìmbaga neìgara, dan oìrgan neìgara 

meìmiliki arti yang seìbeìnarnya kuìrang leìbih sama. Sangat muìngkin bahwa 

keìtiganya meìngguìnakan peìnyeìbuìtan ituì uìntuìk seìbuìah oìrganisasi yang meìmiliki 

fuìngsi dan tuìgas uìntuìk meìnyeìleìnggarakan peìmeìrintahan neìgara. Dalam hal ini, 

meìreìka dapat meìngguìnakan kata “badan neìgara”, “leìmbaga neìgara”, atauì “oìrgan 

neìgara”, asalkan seìmuìanya diguìnakan deìngan cara yang koìnsisteìn.
20

 

                                                           
17

 Refo Rivaldo Fransiscus Pangaribuan Dkk., 2023 Pembagian Kekuasaan Dalam Sistem 

Pemerintahan Di Indonesia., Jurnal Lex Administratum., Vol. 12. No. 5. hlm. 2. 
18

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia, “Lembaga”, KBBI daring, 

https://kbbi.web.id/lembaga, diakses pada 09 Mei 2025, Pukul 22.22 
19

 Jimly Asshiddiqie, Perkembangan dan Konsolidasi Lembaga Negara Pasca Reformasi, 

Jakarta: Sekretariat Jendral Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi, 2006, hlm. 31. 
20

 H.A.S. Natabaya, Lembaga (tinggi) Negara Menurut UUD 1945 dalam menjaga denyut 

Konstitusi, Jakarta:Konstitusi Press, 2004,hlm. 60-61. 
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Leìmbaga neìgara meìruìpakan leìmbaga peìmeìrintahan atauì “Civilizateìd 

Organizatioìn” yang didirikan oìleìh neìgara, dari neìgara, dan uìntuìk neìgara deìngan 

tuìjuìan meìmbanguìn neìgara ituì seìndiri.
21

 Seìdeìrhananya, leìmbaga neìgara adalah alat 

peìrleìngkapan neìgara, seìpeìrti yang dimaksuìdkan oìleìh UUD NRI 1945. 

Seìbeìnarnya, istilah oìrgan neìgara atauì oìrganisasi neìgara beìrbeìda dari oìrgan 

swasta, oìrganisasi Masyarakat, oìrganisasi noìn-peìmeìrintah (NGO) Oleìh kareìna ituì, 

leìmbaga apa puìn yang tidak dibeìntuìk oìleìh masyarakat dapat diseìbuìt seìbagai 

leìmbaga neìgara. Leìmbaga peìmeìrintahan neìgara dapat beìrada dalam ranah 

leìgislatif, eìkseìkuìtif yuìdikatif, atauì campuìran.
22

 

Dalam buìkuìnya yang beìrjuìduìl Geìneìral Theìoìry oìf Law and Stateì, Hans 

Keìlseìn meìnjeìlaskan koìnseìp leìmbaga neìgara atauì oìrgan neìgara deìngan 

meìngatakan, “Siapa saja yang meìnjalankan suìatuì fuìngsi yang diteìntuìkan oìleìh 

suìatuì tata huìkuìm (leìgal oìrdeìr) adalah suìatuì oìrgan. Artinya, oìrgan neìgara ituì tidak 

seìlaluì beìrbeìntuìk oìrganic”. 
23

 Deìngan kata lain, oìrang yang meìnjalankan fuìngsi 

atauì jabatan teìrteìntuì dalam keìgiatan neìgara sama deìngan oìrgan neìgara. 

Organisasi neìgara juìga meìmiliki alat yang mirip deìngan yang dimiliki 

manuìsia uìntuìk beìrgeìrak dan beìkeìrja. Istilah alat peìrleìngkapan neìgara dapat 

meìngacuì pada beìrbagai oìrganisasi, leìmbaga, foìruìm, instansi, instituìsi tambahan 

(stateì auìxilarieìs), badan-badan indeìpeìndeìn (stateì boìdieìs atauì seìlf-reìguìlating 

boìdieìs), dan peìruìsahaan neìgara.
24

 

Koìnseìp peìmisahan keìkuìasaan (trias poìlitica) diguìnakan oìleìh banyak 

leìmbaga neìgara uìntuìk meìnuìnjuìkkan bagaimana keìkuìasaan dibagi. Di Indoìneìsia, 

misalnya, keìkuìasaan eìkseìkuìtif diwakili oìleìh leìmbaga preìsideìn, keìkuìasaan 

leìgislatif diwakili oìleìh DPR, dan keìkuìasaan yuìdikatif diwakili oìleìh leìmbaga 

neìgara yang diseìbuìt MA dan MK. Sisteìm peìmeìrintahan akan dibeìntuìk oìleìh 

                                                           
21

 Dikutip dari : http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_negara 
22

 Jimly Asshiddiqie, Perkembangan dan Konsolidasi Lembaga Negara Pasca Reformasi, 

Penerbit Sekretariat dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, Jakarta, 2006. 

hlm. 30-31. Baik pada tingkat nasional atau pusat maupun daerah, bentuk-bentuk organisasi negara 

dan pemerintahan itu dewasa ini berkembang sangat pesat. Karena itu, doktrin trias politica yang 

biasa dinisbatkan dengan tokoh Montesquieu yang mengandalkan bahwa tiga fungsi kekuasaan 

negara selalu harus tercermin di dalam tiga jenis organ negara, sering terlihat tidak relevan lagi 

untuk dijadikan rujukan. Lihat halaman 32-33. 
23

 Laurensius Arliman S, 2024 Teori Organ Negara Sebagai Dasar Pembentukan Dan 

Penguatan Lembaga Negara Di Indonesia., Ensiklopedia Of Journal. Vol. 6. No. 3. hlm 313 
24

 Hendra Nurtjahjo, Ilmu Negara : Pengembangan Teori Bernegara dan Suplemen, 

Rajawali Press, Jakarta, 2005, hlm. 57-58. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_negara
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huìbuìngan yang ada di antara leìmbaga neìgara teìrseìbuìt. Bintan R. Saragih 

meìnggambarkan sisteìm peìmeìrintahan seìbagai keìseìluìruìhan dari suìsuìnan atauì 

tatanan leìmbaga neìgara yang beìrhuìbuìngan satuì sama lain seìcara langsuìng 

mauìpuìn tak langsuìng meìnuìruìt poìla atauì reìncana uìntuìk meìncapai tuìjuìan neìgara.
25

 

Dalam teìoìri noìrma suìmbeìr leìgitimasi, Jimly Asshiddiqieì meìngatakan 

hieìraki keìleìmbagaan dibagi meìnjadi tiga tingkatan. Leìmbaga neìgara teìrdiri dari 

tiga tingkat. Tingkat peìrtama adalah leìmbaga tinggi neìgara, yang dibeìntuìk 

beìrdasarkan UUD NRI Tahuìn 1945. Tingkat keìduìa adalah leìmbaga neìgara yang 

dibeìri oìtoìritas seìcara eìksplisit dalam UUD NRI Tahuìn 1945, meìskipuìn muìngkin 

juìga meìmiliki oìtoìritas dari Undang-uìndang. Tingkat keìtiga adalah leìmbaga 

daeìrah.
26

 Seìlain ituì, ada leìmbaga neìgara lainnya yang didirikan beìrdasarkan 

peìratuìran peìruìndang-uìndangan yang leìbih reìndah.
27

 Seìbagai coìntoìh, koìmisi 

dibeìntuìk oìleìh uìndang-uìndang, teìtapi seìluìruìh tuìgasnya dibeìrikan keìpada preìsideìn, 

meìnteìri, atauì peìjabat yang dituìnjuìk uìntuìk meìlakuìkannya.
28

 

Dalam peìneìlitian ini, teìoìri leìmbaga neìgara diguìnakan seìbagai pisauì 

analisis leìbih lanjuìt teìrkait bagaimana wantimpreìs seìbagai leìmbaga peìmbeìri 

nasihat dan peìrtimbangan preìsideìn dapat beìrfuìngsi seìbagai alat peìrleìngkapan 

neìgara yang seìsuìai deìngan tuìjuìan peìmbeìntuìkan oìrgan-oìrgan neìgara. Analisis 

yang dimaksuìd adalah teìrkait deìngan aspeìk keìduìduìkan, tuìgas dan fuìngsi seìrta 

keìweìnangan dari leìmbaga Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn. 

C. Jeìnis Leìmbaga Neìgara Di Indoìneìsia 

Leìmbaga neìgara adalah alat keìleìngkapan neìgara, yaituì instituìsi yang 

dibuìat uìntuìk meìlaksanakan fuìngsi-fuìngsi neìgara. Leìmbaga neìgara adalah hasil 

dari peìmbagian keìkuìasaan neìgara keìpada leìmbaga-leìmbaga yang dibeìntuìk oìleìh 

koìnstituìsi dan diatuìr dalam uìndang-uìndang dan uìndang-uìndang lainnya. Jimly 

                                                           
25

 Ellydar Chaidir, Hukum dan Teori Konstitusi, Yogyakarta; Total Media, 2007. hal. 27 
26

 Jimly Assiddiqie. 2006. Op Cit, hlm. 43-45. 
27

 Ibid., hlm 216 
28

 Ibid., hlm 217 
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Assiddiqieì meìngatakan bahwa peìmbagian atauì peìmbagian keìkuìasaan teìrseìbuìt 

dilakuìkan uìntuìk meìnceìgah peìnguìasa beìrtindak seìweìnang-weìnang.
29

 

Peìmbagian keìkuìasaan beìrkaitan eìrat deìngan keìleìmbagaan neìgara yang 

meìruìpakan hal fuìndameìntal dalam peìnyeìleìnggaraan neìgara, oìleìh seìbab ituì 

peìngatuìrannya haruìs teìrmuìat dalam koìnstituìsi. Meìnuìruìt Mr. J. G. Steìeìnbeìk
30

 yang 

teìlah dikuìtip oìleìh Sri Soìeìmantri didalam diseìrtasinnya, koìnstituìsi haruìslah beìrisi 3 

poìkoìk yakni : 

1. Jaminan teìrhadap hak-hak asasi manuìsia dan warga neìgara 

2. Diteìtapkan suìsuìnan keìtataneìgaraan yang beìrsifat fuìndameìntal dan 

3. Adanya peìmbagian dan peìmbatasan keìkuìaasaan tuìgas dan 

keìtataneìgaraan yang beìrsifat fuìndameìntal 

 

Joìhn loìckeì meìlihat neìgara seìbagai satuìan yang haruìs mampuì meìngadakan 

huìbuìngan baik, baik di dalam mauìpuìn keì luìar seìhingga keìkuìasaan feìdeìratif 

seìbagai keìkuìasaan yang paling peìnting. Dalam teìoìri ini, yuìdikatif dianggap 

seìbagai bagian dari skeìkuìasaan eìkseìkuìtif yang meìncangkuìp uìpaya peìneìgakan 

huìkuìm. Meìnuìruìt Joìhn Loìckeì

31
 seìbagaimana yang dikuìtip oìleìh Jimly Assiddiqieì 

meìmbagi keìkuìasaan meìnjadi tiga fuìngsi yakni ; 

1. Fuìngsi leìgislatif (peìmbuìat uìndang-uìndang) 

2. Fuìngsi eìkseìkuìtif (peìlaksana uìndang-uìndang) 

3. Fuìngsi feìdeìratif (meìnjalin huìbuìngan deìngan neìgara lain) 

 

Seìmeìntara ituì meìnuìruìt Moìnteìsquìieìuì meìnaruìh peìrbeìdaan seìdikit dalam 

peìmbagian keìkuìasaan keì dalam tiga cabang yang leìbih meìneìkankan fuìngsi neìgara 

dalam meìnagakan hak-hak warga neìgarannya seìhingga dapat meìmpeìroìleìh 

keìadilan meìlaluìi meìkanismeì atauì leìmbaga peìradilan, tiga cabang teìrseìbuìt dikeìnal 

deìngan istilah Trias Poìlitica yakni : 

1. Keìkuìasaan leìgislatif (peìmbeìntuìk uìndang-uìndang). 

2. Keìkuìasaan eìkseìkuìtif ( peìlaksana uìndang-uìndang). 

3. Keìkuìasaan yuìdikatif (meìneìgakana huìkuìm) 

 

                                                           
29

 Jimly Assiddiqie. 2011. Konstitusi Dan Konstitusionalisme Indonesia. Jakarta: Sinar 

Grafika, hlm. 138. 
30

 Sri Soemantri, 2006. Prosedur Dan Sistem Perubahan Konstitusi (Edisi Kedua Cetakan 

Kesatu). Bandung: Alumni. hlm 60.  
31

 Jimly Assiddiqie, 2013. Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara. Jakarta: Rajawali Pers. 

hlm 283. 
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Van Voìlleìnhoìveìn meìnyampaikan seìdikit peìrbeìdaan seìbagaimana yang 

dikuìti oìleìh Jimly Assiddiqieì

32
 yang meìmbagi keìkuìasaan meìnjadi eìmpat fuìngsi 

yang dikeìnal deìngan istilah “catuìr praja”, yakni : 

1. Fuìngsi reìgeìling (peìngatuìran),  

2. Fuìngsi beìstuìuìr (administrasi peìmeìrintahan),  

3. Fuìngsi reìchtsspraak (yuìdisial), dan  

4. Fuìngsi poìlitik (keìteìrtiban dan keìamanan).  

 

Leìmbaga neìgara teìrdiri dari duìa koìmpoìneìn uìtama yakni oìrgan dan fuìngsi. 

Seìmeìntara wadah atauì beìntuìknya adalah oìrgan, fuìngsi adalah isinnya. Jimly 

Assiddiqieì meìngatakan bahwa naskah UUD NRI Tahuìn 1945 teìrdapat 34 oìrgan 

neìgara. Beìbeìrapa oìrgan diseìbuìtkan deìngan nama, seìmeìntara yang lain hanya 

meìnyeìbuìtkan fuìngsinya. Seìlain ituì, peìratuìran yang leìbih reìndah akan meìngatuìr 

nama, fuìngsi, dan keìweìnangan oìrgan atauì leìmbaga. Oleìh kareìna ituì, leìmbaga 

neìgara dapat diklasifikasikan beìrdasarkan hirarki dan fuìngsinya.
33

  

a. Leìmbaga Neìgara Dari Seìgi Hirarki 

Leìmbaga neìgara beìrdasarkan hirarkinya dapat dibeìdakan keì 

dalam 3 (tiga) lapis yaituì: 

1) Leìmbaga Tinggi Neìgara 

Nama, fuìngsi, dan keìweìnangan Leìmbaga Neìgara lapis 

peìrtama, juìga diseìbuìt Leìmbaga Tinggi Neìgara, didasarkan pada 

Koìnstituìsi atauì UUD NRI Tahuìn 1945. UUD NRI Tahuìn 1945 

meìngatuìr keìweìnangan Leìmbaga Tinggi Neìgara, yang keìmuìdian diatuìr 

leìbih rinci dalam Undang-Undang. Preìsideìn dan Wakil Preìsideìn, 

MPR, DPR, DPD, MA, MK, dan BPK adalah leìmbaga tinggi neìgara 

Indoìneìsia. 

 

2) Leìmbaga Neìgara  

Leìmbaga neìgara lapis keìduìa, juìga dikeìnal seìbagai leìmbaga 

neìgara, meìmiliki suìmbeìr keìkuìatan dari UUD NRI Tahuìn 1945 atauì 

dari reìguìlatoìr. Leìmbaga neìgara lapis keìduìa, yang oìtoìritasnya beìrasal 

                                                           
32

 Jimly Assiddiqie, Ibid. hlm. 284. 
33

 Jimly Assiddiqie. 2010., Op. Cit. hlm. 90. 
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dari UUD NRI Tahuìn 1945, teìrmasuìk Meìnteìri Neìgara, Koìmisi KY, 

TNI, Keìpoìlisian Neìgara, KPU, Bank Seìntral, dan lain-lain. Namuìn, 

leìmbaga teìrseìbuìt tidak teìrmasuìk dalam kateìgoìri Leìmbaga Tinggi 

Neìgara. Hal teìrseìbuìt , meìnuìruìt Didik Suìkrioìnoì  kareìna: 

a) Fuìngsinya hanya seìbagai peìnduìkuìng atauì peìnduìkuìng 

fuìngsi uìtama misalnya, KY beìrfuìngsi seìbagai peìnduìkuìng 

fuìngsi keìkuìasaan keìhakiman. 

b) Peìmbeìrian keìweìnangan koìnstituìsioìnal hanya beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìneìgaskan statuìsnya seìbagai leìmbaga yang 

indeìpeìndeìn, meìskipuìn teìtap beìrada dalam ranah atauì 

doìmain peìmeìrintahan misalnya, TNI, Keìpoìlisian Neìgara. 

c) Keìweìnangan poìkoìknya di UUD NRI Tahuìn 1945 hanya 

didasarkan pada implikasi, buìkan diteìtapkan seìcara 

eìksplisit (strict seìnceì). Coìntoìhnya, keìweìnangan 

peìnyeìleìnggara peìmilihan uìmuìm yang teìrkait deìngan KPU. 

d) Kareìna UUD NRI Tahuìn 1945 tidak meìneìtapkan 

keìleìmbagaan atauì keìweìnangannya seìcara eìksplisit, hanya 

diseìbuìt “akan diatuìr leìbih lanjuìt dalam uìndang-uìndang”, 

misalnya Bank Seìntral. 

Koìmnas HAM, KPI, KPK, KPPU, dan lain-lain adalah 

leìmbaga neìgara lapis keìduìa yang keìweìnangannya beìrasal dari uìndang-

uìndang. Meìskipuìn meìreìka meìmiliki dasar atauì suìmbeìr keìkuìasaan 

yang beìrbeìda, keìduìa jeìnis leìmbaga neìgara yang diseìbuìtkan di atas 

dapat dibandingkan satuì sama lain, peìrbeìdaan hanya teìrleìtak pada 

keìduìduìkannya, yang tidak leìbih tinggi teìtapi jauìh leìbih kuìat. Kareìna 

keìbeìradaannya diseìbuìtkan seìcara eìksplisit dalam UUD NRI Tahuìn 

1945, tidak muìngkin uìntuìk ditiadakan atauì dibuìbarkan hanya kareìna 

keìbijakan yang dibuìat saat ituì. 

Meìnuìruìt Ni’matuìl Huìda leìmbaga neìgara lapis keìtiga hanya 

meìmiliki oìtoìritas dari preìsideìn seìbagai keìpala peìmeìrintahan 

(keìbijakan preìsideìn), yang beìrarti bahwa peìmbeìntuìkan, peìruìbahan, 
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bahkan peìmbuìbaran leìmbaga teìrseìbuìt beìrgantuìng pada keìbijakan 

preìsideìn. Misalnya, KON dibuìat beìrdasarkan keìbijakan preìsideìn, 

peìngatuìran teìrkait leìmbaga teìrseìbuìt hanya dapat diatuìr dalam Peìrpreìs 

yang beìrsifat reìgeìling, dan peìngangkatan anggoìta leìmbaga hanya 

dapat dilakuìkan deìngan keìpuìtuìsan preìsideìn.
34

 

3) Leìmbaga Daeìrah   

Leìmbaga daeìrah atauì leìmbaga neìgara lapis keìtiga, beìrfuìngsi di 

wilayah yang diatuìr oìleìh UUD NRI Tahuìn 1945, seìpeìrti Peìmda 

Proìvinsi, Guìbeìrnuìr, DPRD Proìvinsi, Buìpati, DPRD Kabuìpateìn, 

Peìmkoìt, Walikoìta, dan DPRD Koìta. 

b. Leìmbaga Neìgara Dari Seìgi Fuìngsi 

Adalah leìmbaga neìgara deìngan tiga fuìngsi uìtama yaituì 

eìkseìkuìtif, leìgislatif, dan yuìdikatif. Seìbagai coìntoìh, dalam cabang 

yuìdisial atauì fuìngsi keìhakiman, ada duìa peìlaksana keìkuìasaan ini: 

Mahkamah Koìnstituìsi dan Koìmisi Yuìdisial. Namuìn, KY buìkan 

leìmbaga peìneìgakkan huìkuìm, teìtapi beìrfuìngsi seìbagai leìmbaga 

peìneìgak eìtika keìhakiman. 

Teìrkait deìngan teìoìri jeìnis leìmbaga neìgara di Indoìneìsia dan 

beìrbagai peìngeìrtian teìntang leìmbaga neìgara baik dari seìgi hieìrarkieì 

dan fuìngsinya. Teìoìri ini diguìnakan seìbagai pisauì analisis pada 

peìruìbahan seìcara keìleìmbagaan dan keìduìduìkan dari Deìwan 

Peìrtimbangan Preìsideìn yang diteìtapkan beìrdasarkan Undang-Undang 

Nomorì 64 Tahuìn 2024 teìntang Peìruìbahan Atas Undang-Undang 

Nomorì 19 Tahuìn 2006 teìntang Wantimpreìs. Peìruìbahan yang teìlah 

diteìtapkan ituì haruìslah meìngacuì pada teìoìri-teìoìri diatas guìna 

meìmastikan peìruìbahan keìleìmbagaan Wantimpreìs teìtap seìlaras deìngan 

UUD NRI Tahuìn 1945. 

  

   

                                                           
34

 Ni’matul Huda, 2007. Lembaga Negara Dalam Masa Transisi Demokrasi. Yogyakarta; 

UII Press. hlm. 91. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jeìnis Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini dilakuìkan deìngan meìtoìdeì peìneìlitian huìkuìm noìrmatif, yaituì 

peìneìlitian teìrhadap huìkuìm dalam keìduìduìkannya seìbagai noìrma.
35

 Peìneìlitian 

huìkuìm noìrmatif juìga bisa diseìbuìt seìbagai peìneìlitian huìkuìm doìktrinal. Pada 

peìneìlitian ini, seìringkali huìkuìm dikoìnseìpsikan seìbagai apa yang teìrtuìlis dalam 

peìratuìran peìruìndang-uìndangan (law in boìoìk).
36

 

Peìneìlitian ini beìrfoìkuìs uìntuìk meìngkaji dinamika leìmbaga peìrtimbangan 

dan peìnasihat preìsideìn di Indoìneìsia seìrta keìduìduìkannya dalam sisteìm 

keìtataneìgaraan yang beìrdasarkan koìnstituìsi UUD NRI Tahuìn 1945. Peìneìlitian ini 

meìruìpakan peìneìlitian huìkuìm noìrmatif yang meìngkaji huìkuìm teìrtuìlis dari 

beìrbagai aspeìk, yaituì aspeìk teìoìri, seìjarah, filoìsoìfi, peìrbandingan, struìktuìr dan 

koìmpoìsisi, lingkuìp dan mateìri, koìnsisteìnsi, peìnjeìlasan uìmuìm, dan pasal deìmi 

pasal.
37

 Oleìh kareìna ituì, peìneìlitian ini beìrfoìkuìs pada aspeìk seìjarah (histoìris) dan 

keìseìsuìaian deìngan UUD NRI Tahuìn 1945. 

B. Peìndeìkatan Masalah 

Peìneìlitian ini meìruìpakan peìneìlitian huìkuìm noìrmatif yang beìrfoìkuìs pada 

peìnguìmpuìlan data dan analisis tinjauìan keìpuìstakaan deìngan meìngguìnakan 

peìndeìkatan peìruìndang-uìndangan (statuìteì approìach), peìndeìkatan seìjarah 

(histoìrical approìach), dan peìndeìkatan koìnseìptuìal (coìnceìptuìal approìach). Deìngan 

deìmikian, uìntuìk meìleìngkapi peìndeìkatan teìrseìbuìt dipeìrluìkan peìndeìkatan deìngan 

meìngkaji teìoìri-teìoìri huìkuìm, doìktrin huìkuìm para ahli, seìrta suìmbeìr huìkuìm lainya.  

                                                           
35

 I Gusti Ngurah Dharma Laksana, 2016 Buku Ajar Metode Penelitian Dan Penelitian 

Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Udayana, hlm. 13. 
36

 Efendi Jonaedi Dan Ibrahim Jhonny., 2018 Metode Penelitian Hukum Normatif Dan 

Empiris. (Depok Prenada Media Group. hlm 123 
37

 Abdulkadir Muhammad, 2010 Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung Pt. Citra 

Aditya Bakti, 2004), hlm. 20 



16 

 

 

 

Peìndeìkatan uìndang-uìndang (statuìteì approìach) dilakuìkan deìngan 

meìneìlaah seìmuìa peìrmasalahan noìrma didalam uìndang-uìndang teìntang 

wantimpreìs yang haruìs diseìsuìaikan deìngan UUD NRI Tahuìn 1945. Peìndeìkatan 

Peìruìndang-uìndangan adalah peìndeìkatan deìngan meìngguìnakan leìgislasi dan 

reìguìlasi.
38

 

Peìndeìkatan koìnseìptuìal (Coìnceìptuìal Approìach) adalah peìndeìkatan dari 

pandangan dan doìktrin yang beìrkeìmbang di dalam ilmuì huìkuìm. Deìngan 

meìmpeìlajari pandangan-pandang doìktrin-doìktrin di dalam ilmuì huìkuìm, peìneìliti 

akan meìneìmuìkan ideì-ideì yang meìlahirkan peìngeìrtian-peìngeìrtian huìkuìm, koìnseìp-

koìnseìp huìkuìm dan asas-asas huìkuìm yang reìleìvan deìngan isuì yang dihadapi.
39

 

Peìndeìkatan histoìris (histoìricalapproìach) adalah peìndeìkatan yang 

didasarkan pada seìjarah. Peìneìlitian noìrmatif yang meìngguìnakan peìndeìkatan 

seìjarah, akan leìbih meìmuìngkinkan peìneìliti uìntuìk meìndapatkan peìneìlitian yang 

leìbih oìbjeìktif, kareìna seìoìrang peìneìliti akan leìbih meìmahami seìbeìluìk-beìluìk 

huìkuìm yang diteìliti. Dalam peìneìlitiannya akan dipeìroìleìh data-data seìjarah huìkuìm 

yang koìnkrit, baik dari seìgi seìjarah huìkuìmnya (seìjarah peìruìndang-uìndangan) 

mauìpuìn seìjarah peìneìtapan peìratuìran peìruìndang-uìndangan.
40

 

Meìlaluìi peìndeìkatan peìneìlitan huìkuìm seìcara noìrmatif diharapkan dapat 

meìnghasilkan alasan huìkuìm (leìgal reìasoìning) atas suìatuì peìristiwa yang teìrjadi, 

seìrta meìmpeìroìleìh teìoìri atauì koìnseìp baruì dalam meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan yang 

dihadapi. Seìrta meìlaluìi peìndeìkatan ini diharapkan dapat meìlihat suìatuì keìbeìnaran 

teìrkait deìngan dinamika dan keìseìsuìaian leìmbaga peìnasihat dan peìrtimbangan 

preìsideìn pasca adanya peìruìbahan Undang-Undang Nomorì 19 Tahuìn 2006 

beìrdasarkan UUD NRI Tahuìn 1945. Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi 

bahan kajian ilmiah yang baik bagi peìrkeìmbangan ilmuì huìkuìm khuìsuìsnya huìkuìm 

tata neìgara keìdeìpan. 

  

                                                           
38

 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

Pustaka Pelajar, Yogyakarta, hlm. 157. 
39

 Peter Mahmud Marzuki, Ibid., hlm.135. 
40

 Suhaimi Problem Hukum Dan Pendekatan Dalam Penelitian Hukum Normatif, Jurnal 

YUSTITIA Vol. 19 No. 2 Desember 2018. hlm. 209 
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C. Suìmbeìr dan Jeìnis Data 

Suìmbeìr data peìneìlitian ini adalah hasil dari kajian keìpuìstakaan (library 

reìseìarch). Kareìna peìneìlitian ini meìngguìnakan meìtoìdeì peìneìlitian huìkuìm noìrmatif 

maka data yang diguìnakan adalah data seìkuìndeìr, yaituì data yang dipeìroìleìh darı 

peìneìlitian keìpuìstakaan, data seìkuìndeìr dipeìroìleìh deìngan meìmpeìlajari dan 

meìngkaji liteìratuìr-liteìratuìr dan peìruìndang-uìndangan.
41

 Adapuìn ada tiga bahan 

huìkuìm yang dibuìtuìhkan uìntuìk meìnyeìleìsaikan peìneìlitian ini, yaituì: 

1. Bahan Huìkuìm Primeìr 

Bahan huìkuìm primeìr adalah bahan huìkuìm yang beìrsifat meìngikat 

dan diguìnakan seìbagai bahan uìtama dalam peìneìlitian huìkuìm yang beìruìpa 

peìratuìran dasar, peìratuìran peìruìndang- uìndangan, noìrma atauì kaidah 

huìkuìm seìrta risalah peìrsidangan dalam peìmbeìntuìkan peìratuìran 

peìruìndang-uìndangan. Dalam peìneìlitian ini bahan huìkuìm primeìr yang 

diguìnakan antara lain : 

a. Undang-uìndang Dasar Reìpuìblik Indoìneìsia Tahuìn 1945. 

b. Undang-uìndang Noìmoìr 19 Tahuìn 2006 teìntang Deìwan 

Peìrtimbangan Preìsideìn, (Leìmbaran Neìgara Reìpuìblik Indoìneìsia 

Tahuìn 2006 Noìmoìr 108, Tambahan Leìmbaran Neìgara Reìpuìblik 

Indoìneìsia Noìmoìr 4670). 

c. Undang-uìndang Noìmoìr 64 Tahuìn 2024 teìntang Peìruìbahan Atas 

Undang-uìndang Noìmoìr 19 Tahuìn 2006 teìntang Deìwan 

Peìrtimbangan Preìsideìn, (Leìmbaran Neìgara Reìpuìblik Indoìneìsia 

Tahuìn 2024 Noìmoìr 228, Tambahan Leìmbaran Neìgara Reìpuìblik 

Indoìneìsia Noìmoìr 6997). 

 

2. Bahan Huìkuìm Seìkuìndeìr 

Bahan huìkuìm ialah bahan huìkuìm yang meìmbeìrikan peìnjeìlasan 

meìngeìnai bahan huìkuìm primeìr. Bahan huìkuìm ini meìmbeìrikan infoìrmasi 

atauì hal-hal yang beìrkaitan deìngan isi bahan huìkuìm primeìr dan 

impleìmeìntasinya. Bahan huìkuìm seìkuìndeìr yang diguìnakan dalam 

peìneìlitian ini misalnya artikeìl ilmiah, buìkuì, makalah, teìoìri atauì peìndapat 

para sarjana dan lain-lain yang beìrhuìbuìngan deìngan masalah yang diteìliti. 

Dalam peìneìlitian ini bahan huìkuìm seìkuìndeìr yang diguìnakan antara 

lain : 

                                                           
41

 Ibid, hlm. 122. 
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a. Naskah Koìmpreìheìnsif Peìruìbahan Undang-uìndang Dasar Neìgara 

Reìpuìblik Indoìneìsia Tahuìn 1945, Latar Beìlakang, Proìseìs, dan Hasil 

Peìmbahasan 1999-2002, Buìkuì IV Keìkuìasaan Peìmeìrintahan Neìgara 

Jilid I. 

b. Buìkuì Keìduìa Jilid 7A, Risalah Rapat Panitia Ad Hoìc I Badan 

Peìkeìrja MPR RI Keì-31 S/D Keì-35 Tanggal 18 Seìpteìmbeìr S/D 25 

Seìpteìmbeìr 2001 Masa Sidang Tahuìnan MPR RI, Seìkreìtariat 

Jeìndeìral MPR RI. 

c. Naskah Akadeìmik Rancangan Undang-uìndang Noìmoìr 19 Tahuìn 

2006 teìntang Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn 

d. Naskah Akadeìmik Rancangan Undang-uìndang Noìmoìr 64 Tahuìn 

2006 teìntang Peìruìbahan Atas Undang-uìndang Noìmoìr 19 Tahuìn 

2006 teìntang Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn.  

 

3. Bahan Huìkuìm Teìrsieìr 

Bahan huìkuìm teìrsieìr ialah bahan huìkuìm yang meìmbeìrikan 

peìnjeìlasan meìngeìnai bahan huìkuìm primeìr dan bahan huìkuìm seìkuìndeìr 

misalnya weìbsiteì, artikeìl dan lain-lain.  

D. Meìtoìdeì Peìnguìmpuìlan Data 

Meìtoìdeì peìnguìmpuìlan data yang diguìnakan yaituì deìngan stuìdi keìpuìstakaan 

(library reìseìarch) dilakuìkan deìngan cara meìngkaji, meìneìlaah, meìncatat seìrta 

meìnguìtip beìrbagai liteìratuìr, doìkuìmeìn-doìkuìmeìn, peìratuìran peìmeìrintahan dan 

peìratuìran peìruìndang-uìndangan yang beìrkaitan deìngan bahasan dan ruìang lingkuìp 

peìneìlitian. 

E. Meìtoìdeì Peìngoìlahan Data 

Meìtoìdeì peìngoìlahan data yang dilakuìkan deìngan meìngguìnakan 

meìtoìdeìpeìneìlitian kuìalitatif. Data yang dikuìmplkan dan dipeìroìleìh akan dianalisis 

dan di koìreìlasikan deìngan masalah yang diteìliti meìlaluìi meìkanismeì deìskriptif dan 

sisteìmatis. 

 

F. Analisis Data 

Seìbagaimana peìngoìlahan data dilakuìkan deìngan meìtoìdeì peìneìlitian 

kuìalitatif deìngan meìnganalisis seìcara deìduìktif deìngan meìndeìskripsikan data 

dalam beìntuìk uìraian kalimat. Dalam meìngambil keìsimpuìlan peìneìlitian ini 

meìnguìnakan meìtoìdeì deìduìktif yakni dimuìlai dari dasar-dasar peìngeìtahuìan yang 
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uìmuìm hingga meìneìliti hal yang beìrsifat khuìsuìs. Seìlanjuìtnya dari rangkaian proìseìs 

peìngoìlahan data dan analisi data maka akan ditarik seìbuìah keìsimpuìlan. 
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VI. PENUTUP 

 

 

A. Keìsimpuìlan 

Bahwa beìrdasarkan peìneìlitian dan peìmbahasan seìbeìluìmnya dapat ditarik 

keìsimpuìlan seìbagai beìrikuìt : 

Meìngeìnai dinamika peìngatuìran leìmbaga peìrtimbangan preìsideìn di 

Indoìneìsia, seìjak awal keìmeìrdeìkaan, fuìngsi peìmbeìri nasihat dan peìrtimbangan 

keìpada Preìsideìn teìlah dilakuìkan oìleìh DPA, yang keìbeìradaannya diatuìr seìcara 

koìnstituìsioìnal. Namuìn, seìiring beìrjalannya waktuì dan adanya peìruìbahan dalam 

sisteìm keìtataneìgaraan, DPA dinilai tidak eìfeìktif dan keìmuìdian dihapuìskan 

meìlaluìi amandeìmeìn keì IV UUD NRI Tahuìn 1945. Tuìgas peìmbeìri nasihat dan 

peìrteìrtimbangan teìrseìbuìt keìmuìdian eìmban oìleìh Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn 

(Wantimpreìs) beìrdasarkan Pasal 16 UUD NRI Tahuìn 1945 yang seìlanjuìtkan 

diteìtapkan beìradasarkan Undang-Undang Nomor 19 Tahuìn 2006. Pada akhir 2024 

peìmeìrintah dan DPR seìpakat meìneìtapkan Undang-Undang Nomor 64 Tahuìn 2024 

teìntang Peìruìbahan Atas Undang-Undang Nomor 19 Tahuìn 2006 teìntang 

Wantimpreìs. Beìrdasarkan Naskah Akadeìmik RUU peìruìbahan teìrseìbuìt, peìruìbahan 

didasari kareìna adanya keìinginan uìntuìk meìngoìptimalkan peìran dan fuìngsi dari 

Wantimpreìs teìrseìbuìt. Akan teìtapi peìruìbahan yang dilakuìkan tidak beìrkaitan 

deìngan aspeìk peìnting peìnguìatan seìcara keìleìmbagaan beìrdasarkan teìoìri leìmbaga 

neìgara seìpeìrti aspeìk keìweìnangan, tuìgas dan fuìngsi seìhingga pada saat yang sama 

peìruìbahan yang teìlah dilakuìkan teìrkeìsan sia-sia. 

Teìrkait keìduìduìkan Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn (Wantimpreìs) 

Beìrdasarkan Undang-Uìndang Noìmoìr 64 Tahuìn 2024 teìntang Peìruìbahan Atas 

Undang-Uìndang Noìmoìr 19 Tahuìn 2006 teìntang Wantimpreìs, teìrjadi peìruìbahan 

signifikan teìrhadap keìduìduìkan Wantimpreìs. Seìbeìluìmnya Wantimpreìs meìruìpakan 

leìmbaga peìmeìrintah di bawah preìsideìn, kini teìlah diteìtapkan seìbagai leìmbaga 

neìgara yang beìrtangguìng jawab keìpada Preìsideìn namuìn tidak beìrada di bawah 



54 

 

 

 

Preìsideìn seìcara struìktuìral. Peìruìbahan ini meìmang tidak meìlanggar keìteìntuìan 

Pasal 16 UUD NRI Tahuìn 1945. Akan teìtapi peìruìbahan yang dilakuìkan tidak 

leìbih baik dari seìbeìluìmnya, kareìna peìruìbahan yang dilakuìkan tidak beìnar-beìnar 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìngoìptimalkan keìbeìradaan wantimpreìs dalam sisteìm 

keìtataneìgaraan Indoìneìsia. Peìruìbahan yang seìharuìsnya dilakuìkan yang beìrkeìnaan 

deìngan keìweìnangan, tuìgas dan fuìngsi wantimpreìs teìrseìbuìt, hal ini seìjalan deìngan 

teìoìri keìleìmbagaan neìgara. Pada saat yang beìrsamaan keìteìntuìan juìmlah anggoìta 

yang tanpa batas hanya akan meìmbeìbani keìuìangan neìgara. 

B. Saran 

Beìrdasarkan keìsimpuìlan dari peìneìlitian ini, maka adapuìn saran yang dapat 

dibeìrikan yaituì : 

1. Peìrluì adanya peìruìbahan teìrhadap Undang-Undang Nomor 64 Tahuìn 

2024 teìntang Peìruìbahan Atas Undang-Undang Nomor 19 Tahuìn 2006 

teìntang Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn. Peìruìbahan yang peìnting uìntuìk 

dilakuìkan teìrkait aspeìk keìweìnangan, tuìgas dan fuìngsi dari Deìwan 

Peìrtimbangan Preìsideìn.  

2. Peìrluì adanya kajian uìlang yang leìbih meìndalam bagi Peìmeìrintah dan 

DPR seìlakuì peìmbeìntuìk uìndang-uìndang dalam meìneìntuìkan deìsain 

foìrmat Deìwan Peìrtimbangan Preìsideìn dalam keìtataneìgaraan indoìneìsia. 
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